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Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena keterampilan literasi sains merupakan
fondasi kritis bagi anak usia dini. Tujuan penelitian adalah menguji efektivitas
Metode Pemecahan Masalah dalam meningkatkan keterampilan tersebut. Metode
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis &
McTaggart, yang terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian melibatkan 12 anak yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan
eksperimen. Data dianalisis secara kuantitatif dengan membandingkan nilai pra-
tindakan, Siklus |, dan Siklus Il. Hasilnya, rata-rata keterampilan literasi sains
meningkat dari 39 (pra-tindakan) menjadi 85 pada Siklus Il. Temuan ini
membuktikan bahwa Metode Pemecahan Masalah efektif dan dapat
diimplikasikan sebagai strategi alternatif dalam pembelajaran sains untuk anak usia
dini.

Abstract

This study is of high urgency because science literacy skills are a critical foundation
for early childhood. The purpose of this study is to test the effectiveness of the
Problem Solving Method in improving these skills. The method used is Kemmis &
McTaggart's Classroom Action Research (CAR) Model, which consists of planning,
action, observation, and reflection. The research subjects involved 12 children,
who were divided into control and experimental groups. The data were analysed
quantitatively by comparing the pre-action, Cycle |, and Cycle Il scores. The results
showed that the average science literacy skills increased from 39 (pre-action) to
85 in Cycle Il. These findings prove that the Pemecahan Masalah Method is
effective and can be implemented as an alternative strategy in science learning for
early childhood.
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1. PENDAHULUAN

Literasi sains pada anak usia dini merupakan proses eksplorasi fenomena alam melalui interaksi aktif
dengan lingkungan, yang melibatkan kemampuan mengamati, bertanya, menganalisis, memecahkan masalah, dan
berkomunikasi temuan dengan bukti (Booth et al., 2022). Landasan literasi sains dini meliputi pemahaman
hubungan sebab-akibat dan kemampuan membangun argumen ilmiah sederhana yang dapat diuji melalui diskusi
dan percobaan kecil dalam konteks sehari-hari (Booth et al., 2022). Pendekatan pembelajaran literasi sains pada
tahap ini sering memanfaatkan narasi dan eksperimen sederhana yang terintegrasi dalam kurikulum untuk
merangsang pemikiran ilmiah anak (Quro & Choiriyah, 2022; , Choiriyah et al., 2021). Selain itu, literasi sains usia
dini diperkaya oleh keterlibatan orang tua melalui percakapan sebab-akibat tentang fenomena ilmiah yang dapat
memperkuat minat ilmiah dan kemampuan anak dalam menyampaikan ide-ide sains (Booth et al., 2020).

Literasi sains pada usia dini berada pada masa emas perkembangan anak, di mana rangsangan pembelajaran
yang tepat berpotensi mengoptimalkan potensi kognitif, minat, dan kemampuan memahami fenomena ilmiah, yang
menjadi fondasi bagi pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian literasi sains di PAUD menunjukkan bahwa paparan
terhadap pengalaman belajar sains yang bermakna meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan dan pemahaman
fenomena alam, sehingga membantu anak membangun pemahaman ilmiah sejak dini (Sumirat, 2025; , Choiriyah et
al., 2021). Selain itu, literasi sains sejak dini turut berkontribusi pada pembentukan pola pikir kritis dan tanggung
jawab sosial di masa depan (Fitria, 2018). Pengembangan literasi sains pada usia dini dapat dilakukan melalui
kombinasi strategi yang telah terbukti efektif secara empiris, seperti pendekatan berbasis penyelidikan (inquiry-
based), pembelajaran berbasis permainan (play-based), eksplorasi lingkungan, serta narasi berbasis cerita (Leonia
et al., 2025; , Quro & Choiriyah, 2022), Miller et al., 2023).

Namun, literasi sains anak Indonesia tetap rendah jika dilihat dari data PISA 2022 yang menempatkan
Indonesia pada peringkat 62 dari 78 negara (Yusmar dan Fadilah, 2023). Berbagai kajian juga mengidentifikasi
beberapa faktor penyebabnya, antara lain pembelajaran sains yang cenderung berfokus pada hafalan, minimnya
stimulasi rasa ingin tahu, keterbatasan media pembelajaran, dan keterbatasan kompetensi guru dalam mengajarkan
sains (Setiawan, 2020; Rohmaya, 2022; Gufran & Mataya, 2020; Akbar et al., 2023). Pembelajaran yang
menekankan hafalan sering membatasi peluang siswa untuk mengembangkan pemahaman konseptual, proses
ilmiah, dan kemampuan berpikir kritis yang menjadi inti literasi sains (Setiawan, 2020). Kurangnya stimulasi rasa
ingin tahu mengurangi motivasi eksplorasi fenomena sains di kelas, yang sejalan dengan temuan bahwa literasi
sains dapat tumbuh jika siswa didorong untuk mengeksplorasi sejak usia dini (Febriandani et al., 2025).
Keterbatasan media pembelajaran termasuk ketersediaan e-modul berbasis smartphone, media digital interaktif,
dan alat peraga kontekstual menghalangi pengalaman belajar yang bermakna dan autentik (Gufran & Mataya,
2020). Sementara itu, keterbatasan kompetensi guru dalam mengajarkan sains menjadi hambatan utama bagi
peningkatan literasi; pembelajaran literasi sains perlu didukung oleh pendampingan dan peningkatan kapasitas guru
melalui pelatihan dan fasilitas pendukung (Akbar et al., 2023; Nuro et al., 2020). Kondisi ini secara empiris
menjelaskan mengapa pembelajaran sains belum terasah secara maksimal di banyak sekolah, meskipun ada upaya
literasi sains pada berbagai level pendidikan dan komunitas belajar (Nuro et al., 2020; Arlis et al., 2020).

Untuk mengatasi hambatan tersebut, sejumlah kajian menunjukkan arah praktik yang efektif. Pertama,
pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran digital serta e-modul berbasis hypercontent, yang dapat
diakses melalui smartphone, telah terbukti meningkatkan kualitas literasi sains dan akses materi pembelajaran IPA
(Gufran & Mataya, 2020; Syawaluddin et al., 2024). Kedua, adopsi pendekatan pembelajaran berbasis literasi sains
seperti Project-Based Learning (PBL) dan strategi Contextualized/CRT telah meningkatkan minat, pemahaman
konsep, serta kemampuan berpikir kritis siswa (Safira & Agustina, 2024; Zakiyah & Wahyuni, 2025). Ketiga,
intervensi berbasis eksperimen sederhana, narasi bergambar ilmiah, serta pendekatan pembelajaran kontekstual
(misalnya STEAM dengan media “loose parts” atau proyek kreatif) menunjukkan dampak positif pada literasi sains
anak usia dini hingga SD (Nurfahurrahmah et al., 2024; Fujiandri et al., 2025). Keempat, peningkatan kapasitas guru
melalui pelatihan literasi sains dan penyusunan RPP/asesmen berbasis literasi sains terbukti meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA (Akbar et al., 2023). Kelima, literasi sains juga dapat diperkaya melalui pengemasan konten dalam
bentuk modul kreatif lain seperti buku bergambar ilmiah dan cerita yang relevan dengan konteks lokal siswa, yang
telah ditunjukkan efektif dalam meningkatkan pemahaman sains pada anak usia dini hingga SD (Gisna & Nurulaeni,
2024). Secara keseluruhan, kombinasi media interaktif, metode pembelajaran berbasis literasi sains, serta
pendampingan guru yang terstruktur dapat mengangkat literasi sains Indonesia ke tingkat yang lebih tinggi,
sebagaimana ditunjukkan oleh tinjauan dan intervensi terkait literasi sains di berbagai jenjang usia (Gufran &
Mataya, 2020; Safira & Agustina, 2024; Zakiyah & Wahyuni, 2025; Nurfahurrahmah et al., 2024; Gisna & Nurulaeni,
2024; Fujiandri et al., 2025).

Rendahnya literasi sains ini berkaitan erat dengan pemilihan metode pembelajaran. Penelitian pada
berbagai jenjang menunjukkan bahwa literasi sains siswa cenderung rendah pada indikator pemahaman konsep,
konteks, dan kemampuan berpikir sains. Contohnya, di kelas VIII SMP Kota Gorontalo, literasi terkait sistem gerak
manusia tergolong rendah pada semua aspek dengan persentase 57% (Intan et al., 2023). Selain itu, analisis literasi
sains terhadap penerapan beberapa model pembelajaran menunjukkan capaian literasi sains bervariasi tergantung
model yang digunakan; model yang menekankan penyelidikan, pemecahan masalah, dan keterlibatan aktif siswa
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cenderung menampilkan potensi capaian yang lebih tinggi dibandingkan pendekatan konvensional (Latifah et al.,
2022). Secara konteks, profil literasi sains juga dipengaruhi oleh konteks sekolah, di mana perbedaan antara sekolah
perkotaan dan pedesaan mengindikasikan kebutuhan untuk mengaitkan pembelajaran dengan konteks lokal agar
literasi sains lebih relevan bagi siswa (Shofiyah & Faizah, 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa peningkatan
literasi sains tidak otomatis terjadi melalui pembelajaran tradisional, sehingga desain pembelajaran yang
mengaktifkan proses ilmiah secara autentik melalui metode pemecahan masalah, proyek, atau inkuiri sangat
diperlukan untuk memperkuat literasi sains secara menyeluruh (Dewi et al., 2024; Warmadewi, 2022; Siregar et
al., 2023).

Metode pemecahan masalah telah ditawarkan sebagai solusi untuk mendorong literasi sains. Pemecahan
masalah telah diusulkan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi sains karena
menekankan kemampuan siswa dalam mengenali masalah ilmiah, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan dan
menilai bukti, serta membuat argumen dan keputusan berbasis evidensi. Definisi literasi sains yang digunakan
dalam pendidikan kontemporer mencakup kemampuan untuk memahami konsep ilmiah, memecahkan masalah
nyata, menilai informasi ilmiah, serta berkomunikasi dan mengambil keputusan yang relevan dengan konteks
kehidupan sehari-hari (Dewi et al., 2021). Dalam kerangka ini, pendekatan yang berpusat pada pemecahan masalah
seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL) maupun pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dirancang untuk
mengasah proses berpikir ilmiah, kemampuan representasi dan analisis data, serta kemampuan mengaplikasikan
konsep sains pada situasi dunia nyata (Savitri et al., 2021). Seiring dengan itu, literasi sains tidak hanya berfokus
pada hasil akhir pengetahuan, melainkan juga pada kemampuan siswa untuk melakukan inquiry, berpikir kritis, dan
membuat keputusan yang bertanggung jawab terkait isu-isu sains di masyarakat, yang konsisten dengan gagasan
literasi sains dalam literatur kontemporer, termasuk pendekatan berbasis isu sosial ilmiah (Jacobs et al., 2022).
Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip literasi grafis dan literasi penelitian yang menekankan kemampuan siswa
untuk melakukan penyelidikan, memodelkan proses ilmiah, dan mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah melalui berbagai representasi dan cara berpikir, sehingga literasi sains menjadi kemampuan yang dapat
diterapkan dalam konteks nyata. Secara empiris, penggunaan modul e-learning yang menekankan literasi sains juga
menunjukkan potensi untuk meningkatkan literasi sains siswa melalui pemrosesan informasi yang lebih terstruktur
dan kontekstual (Nadir et al., 2022)

Literasi sains menekankan pentingnya metode pemecahan masalah dalam konteks sains dan matematika
sebagai komponen krusial literasi, termasuk bagaimana representasi gagasan dan penalaran berbasis bukti
berkontribusi pada literasi tersebut (Atsnan et al., 2018). Dalam kerangka kebijakan dan kurikulum terkini,
pendekatan isu sosial ilmiah dan pembelajaran berbasis inquiry telah diangkat sebagai strategi untuk membangun
literasi sains yang bertanggung jawab secara sosial, yang juga menekankan perlunya guru dan kurikulum untuk
mengaitkan pembelajaran sains dengan konteks sosial dan etika (Jacobs et al., 2022). Dengan demikian, metode
pemecahan masalah tidak hanya memfasilitasi penguasaan konsep sains, tetapi juga mengembangkan kemampuan
ilmiah yang relevan untuk partisipasi warga negara yang literat dan bertanggung jawab terhadap literasi sains (Dewi
et al,, 2021).

Di konteks Indonesia, literasi sains masih rendah secara umum, tetapi ada bukti peningkatan melalui
implementasi PBL, PjBL, 5E, SSI, dan pendekatan STEM yang disesuaikan dengan konteks lokal, sebagaimana
laporan mengenai efektivitas PBL/SSI dan penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada berbagai tingkat
pendidikan (Dhani & Agustinah, 2023). Selain itu, literasi sains melibatkan literasi informasi dan literasi digital,
sehingga upaya peningkatan literasi perlu didukung oleh kajian literasi informasi serta pendekatan pengembangan
materi yang mengintegrasikan elemen informasi, evaluasi bukti, dan literasi digital (Ayik & Ayik, 2021). Dalam dialog
antara literasi sains dan literasi kewarganegaraan, SSI dipandang sebagai jalur untuk menghubungkan literasi sains
dengan partisipasi warga dalam pengambilan keputusan berbasis sains, sehingga literasi sains dapat berperan
sebagai fondasi bagi pembelajaran berorientasi civics serta pembangunan kapasitas literasi warga negara (Jacobs
et al., 2022). Akhirnya, upaya peningkatan literasi sains perlu mempertimbangkan dinamika konteks nasional dan
budaya lokal agar literasi sains tidak hanya bersifat kognitif, melainkan juga relevan secara budaya dan sosial bagi
siswa Indonesia (Sumarni et al., 2022). Penelitian sebelumnya telah membuktikan keefektifan metode ini. Kebaruan
dari penelitian ini terletak pada konteks lokasi dan subjek yang berbeda, yaitu di TK Negeri | Plus Banyuasin lll,
yang belum pernah menjadi lokasi penelitian serupa. Selain itu, penelitian ini mengimplementasikan media yang
berbeda, berupa Lembar Kegiatan Harian, sebagai instrumen pendukung untuk meningkatkan keterampilan literasi
sains. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan literasi sains anak
usia dini melalui penerapan Metode Pemecahan Masalah di TK Negeri | Plus Banyuasin Il

2. METODE

Penelitian melibatkan subjek penelitian siswa Kelompok B1 TK Negeri | Plus Banyuasin Ill yang berjumlah
12 anak ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan campuran (mixed methods), yang
mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian
untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara langsung di dalam kelas. PTK memungkinkan peneliti
untuk melakukan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi secara sistematis dan berulang (siklus) untuk
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memecahkan masalah nyata yang dihadapi, yaitu rendahnya keterampilan literasi sains. Data yang dikumpulkan
terdiri dari: Data Kuantitatif dari angka yang dihasilkan dari skor observasi keterampilan literasi sains anak dan Data
Kualitatif dari deskriptif yang diperoleh dari catatan lapangan selama proses tindakan berlangsung seperti
observasi. Instrumen Penelitian yang digunakan yaitu Lembar Observasi (Checklist) untuk menilai keterampilan
literasi sains anak dengan indikator: 1. Kemampuan Mengamati: Anak mampu mengidentifikasi ciri-ciri objek atau
fenomena sederhana menggunakan panca indera; 2. Kemampuan Bertanya: Anak mengajukan pertanyaan terkait
objek atau masalah yang diamati; 3. Kemampuan Memecahkan Masalah: Anak mengusulkan dan mencoba satu
cara untuk menyelesaikan masalah sederhana; 4. Kemampuan Mengkomunikasikan Hasil: Anak menceritakan atau
menunjukkan apa yang telah dilakukan dan ditemukan. Untuk Analisis Data Kuantitatif: Data skor dari lembar
observasi dianalisis secara statistik deskriptif dengan menghitung persentase peningkatan keterampilan dari pra-
siklus hingga siklus akhir. Sebuah tindakan dinyatakan berhasil jika 275% subjek penelitian mencapai skor kriteria
" Berkembang Sangat Baik". Analisis Data Kualitatif: Data dari catatan lapangan dan wawancara dianalisis secara
interaktif melalui tiga alur kegiatan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini digunakan
untuk merefleksikan kelebihan dan kekurangan setiap tindakan. Penelitian ini mengadaptasi model spiral Kemmis
& McTaggart, yang dilaksanakan dalam beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yang berurutan:
Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting). Alur penelitian
digambarkan pada Gambar 1.

Literasi Sains

l

’ Penyusunan Rencana ‘

‘ Masalah: Rendahnya

dan Instrumen

L

Siklus |
Plan - Act - Observe -
Reflect

~

Target tercapai?

Tidak

l

Perbaikan Rencana

Siklus 11
Reflect

‘ Plan - Act - Observe -

Target tercapai? Target tercapai?
Tidak
Perbaikan Rencana Target tercapai?
Siklus 111
Plan - Act - Observe -
Reflect
Target tercapai? \
L Target tercapai?
= : e )
Tidak < Ya
Analisis Penyebab Kesimpulan
Kegagalan dan Laporan

Gambar 1. Alur Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berhasil mendokumentasikan perkembangan keterampilan literasi sains yang signifikan
melalui tiga tahap utama. Deskripsi capaian setiap tahap adalah sebagai berikut:

Pra-Siklus: Cerminan Rendahnya Literasi Sains Awal

Pada tahap pra-siklus, profil kemampuan anak menunjukkan kondisi yang memprihatinkan. Nilai rata-rata
kelas hanya 39, yang secara kualitatif menempatkan seluruh peserta didik (100%) dalam kategori Belum
Berkembang (BB). Secara spesifik, observasi mendetail mengungkap manifestasi dari rendahnya literasi sains ini,
antara lain. Dalam aspek mengamati: anak-anak tidak dapat mengidentifikasi perbedaan warna dasar pada bendera
indonesia dengan konsisten. Dalam aspek bertanya: hampir tidak ditemukan pertanyaan spontan yang bersifat
eksploratif tentang fenomena alam atau benda di sekitarnya. Dalam aspek memecahkan masalah: ketika
dihadapkan pada tantangan sederhana seperti "maze" atau puzzle, anak cenderung menyerah cepat atau
melakukan tindakan acak tanpa strategi. Dalam aspek komunikasi: anak mengalami kesulitan untuk menceritakan
kembali apa yang telah mereka lihat atau lakukan dengan runut. Kondisi awal ini menjadi baseline yang jelas dan
kuat, sekaligus mengonfirmasi urgensi dari intervensi pembelajaran yang dilakukan.

Siklus I: Fase Pembangunan Fondasi dan Kesadaran Akan Proses Saintifik

Implementasi Metode Problem Solving pada Siklus | membuahkan kemajuan yang signifikan, meskipun belum
memenuhi target. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 48. Distribusi kualitatifnya mengalami pergeseran positif:
58% anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 33% pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
dan hanya 8% yang masih bertahan di kategori BB. Perkembangan ini dapat dijelaskan secara lebih mendalam.
Peningkatan dari BB ke MB (58% anak) menunjukkan bahwa anak mulai terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Mereka telah menunjukkan kesadaran awal terhadap proses saintifik, seperti mulai mencoba mengajukan
pertanyaan sederhana ("Kenapa warnanya merah?"), mau mencoba berbagai cara untuk menyelesaikan masalah
meski belum sistematis, dan menunjukkan minat terhadap media pembelajaran yang disediakan. Pencapaian BSH
oleh 33% anak merupakan indikator yang penting. Kelompok ini tidak hanya aktif, tetapi sudah mulai menunjukkan
pemahaman prosedural. Misalnya, mereka mampu mengurutkan langkah-langkah sederhana dalam sebuah
eksperimen atau dapat menjelaskan dengan bantuan guru mengapa suatu percobaan menghasilkan fenomena
tertentu.

Siklus Il: Fase Penguasaan dan Aplikasi Konsep Saintifik Secara Mandiri

Siklus Il mencatat lompatan kemajuan yang dramatis. Nilai rata-rata kelas melonjak hingga 85, jauh melampaui
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Secara kualitatif, transformasi yang terjadi sangat
menggembirakan: 75% anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 25% sisanya berada pada
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Tidak ada lagi anak yang berada dalam kategori MB atau BB. Capaian
pada Siklus Il menggambarkan penguasaan keterampilan literasi sains yang lebih tinggi. Anak-anak kategori BSB
(75%) telah mampu berpikir dan bertindak layaknya ilmuwan cilik. Mereka tidak hanya menjawab pertanyaan tetapi
mampu merumuskan pertanyaan prediktif ("Menurutku kalau dicampur ini akan berbuih, karena kemarin kita lihat
di video"). Mereka merancang strategi pemecahan masalah secara sistematis, misalnya dengan mencoba beberapa
solusi dan membandingkan hasilnya. Kemampuan komunikasi mereka juga meningkat pesat, terlihat dari
kemampuan menyampaikan hasil observasi dan kesimpulan secara runtut dan percaya diri di depan kelompok.
Anak-anak kategori BSH (25%) konsisten mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan baik dan
memahami konsep-konsep sains dasar yang diajarkan. Mereka mungkin masih membutuhkan sedikit arahan dalam
merumuskan hipotesis atau menyimpulkan hasil, namun telah menunjukkan pemahaman yang solid.

Temuan pra-siklus tidak hanya menunjukkan rendahnya literasi sains, tetapi secara khusus mengungkap
ketiadaan keterampilan pemecahan masalah yang terstruktur. Anak-anak yang berada pada tahap pra-operasional
dalam teori perkembangan kognitif Piaget sering kali menghadapi kesulitan dalam berpikir logis dan sistematis.
Pada tahap ini, yang berlangsung antara usia 2 hingga 7 tahun, anak-anak menunjukkan egosentrisme, yaitu
kesulitan untuk memahami perspektif orang lain, serta mengandalkan pemikiran intuitif yang lebih dari sekadar
logika formal dan sistematis (Shabnam et al., 2025; Liu et al., 2025). Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak pada rentang usia ini masih mengandalkan pemikiran intuitif yang sering kali bersifat tidak logis (Perasso et
al., 2025). Kemampuan mereka untuk melakukan operasi mental yang lebih kompleks, seperti klasifikasi atau
pengelompokan, juga belum sepenuhnya berkembang, yang menyebabkan mereka mengalami tantangan ketika
dihadapkan pada situasi yang membutuhkan pemikiran kritis (Tosolini et al., 2025).

Piaget berpendapat bahwa pengalaman dan interaksi sosial adalah kunci dalam memperkuat perkembangan
kognitif anak-anak. Oleh karena itu, memberikan anak-anak kesempatan untuk berinteraksi secara sosial dan
melakukan eksplorasi adalah aspek penting dalam mendukung perkembangan mereka. Penalaran dan pemahaman
tentang dunia sekitar mereka sering kali masih bersifat konkret dan belum mencapai kemampuan berpikir abstrak
yang diperlukan untuk mengatasi hambatan kompleks. Ketika dihadapkan pada masalah sederhana seperti
menyusun puzzle atau menemukan jalan dalam "maze", respons yang muncul adalah tindakan acak (trial and error)
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atau ketergantungan penuh pada guru. Kondisi ini menegaskan urgensi penerapan sebuah metode yang secara
khusus melatih kerangka berpikir sistematis dalam menghadapi tantangan, yang dalam hal ini adalah Metode
Pemecahan Masalah.

Peningkatan pada Siklus | secara langsung dapat dikaitkan dengan diperkenalkannya langkah-langkah dasar
Metode Pemecahan Masalah. Peneliti menerapkan siklus memahami masalah -> merencanakan solusi -> mencoba
solusi -> merefleksikan hasil dalam aktivitas yang terstruktur. Peningkatan dari BB ke MB (58% anak) terjadi karena
mereka mulai memahami bahwa sebuah "masalah" (seperti: "Bagaimana cara memisahkan biji berdasarkan warna?")
membutuhkan "tindakan" yang disengaja. Semakin beranjak dari pendekatan yang serba acak menuju solusi yang
direncanakan, meskipun tetap sederhana. Hal ini merupakan langkah awal dalam proses pemecahan masalah yang
lebih terstruktur dan terencana. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi kognitif yang terorganisir
dalam konteks pendidikan dapat sangat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak (Doz et al., 2025;
Burns et al., 2025). Selain itu, pemahaman terhadap representasi masalah dan perencanaan juga berperan penting
dalam membangun model mental yang akurat, yang merupakan landasan bagi keberhasilan dalam pemecahan
masalah (Doz et al., 2025).

Dalam pengajaran, intervensi yang meningkatkan kegiatan perencanaan memungkinkan anak untuk lebih
efektif dalam menanggapi tantangan dan mempercepat proses belajar mereka (Burns et al., 2025). Ini sejalan
dengan hasil studi yang mengindikasikan bahwa perencanaan yang terstruktur membantu dalam pelaksanaan solusi
yang lebih kompleks dan meningkatkan kemampuan anak secara keseluruhan (Shi & Yang, 2025).. Pencapaian BSH
oleh 33% anak menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mencoba, tetapi sudah mulai mampu merefleksikan
mengapa suatu solusi berhasil atau gagal. Misalnya, setelah mencoba menyusun balok dan runtuh, mereka dapat
mengidentifikasi bahwa dasar yang tidak rata adalah penyebabnya dan mencoba meratakan dasar tersebut pada
percobaan kedua. Proses "merencanakan - bertindak - mengamati - merefleksi" ini adalah inti dari model PTK yang
diadaptasi dari Kemmis & McTaggart, dan juga merupakan jantung dari Metode Pemecahan Masalah itu sendiri.
Dengan kata lain, anak-anak diajak mengalami secara mikro apa yang peneliti lakukan secara makro.

Keberhasilan dramatis pada Siklus |l adalah bukti bahwa Metode Pemecahan Masalah telah berhasil
diinternalisasi oleh sebagian besar anak menjadi sebuah kebiasaan berpikir atau pola pikir (mindset). Pada tahap ini,
langkah-langkah pemecahan masalah tidak lagi sekadar instruksi dari guru, tetapi telah menjadi kerangka kerja
alamiah yang digunakan anak untuk mengeksplorasi lingkungannya.Kemampuan anak kategori BSB (75%) untuk
merumuskan hipotesis ("Menurutku kalau dicampur ini akan berbuih") adalah puncak dari penerapan Metode
Pemecahan Masalah. Ini menunjukkan mereka telah melampaui tahap "memecahkan masalah yang diberikan"
menuju tahap "mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi potensial secara mandiri". Aktivitas seperti
merancang strategi untuk menyelesaikan maze yang lebih kompleks atau berdiskusi untuk memecahkan tugas
kelompok menunjukkan penerapan keterampilan problem-solving yang terintegrasi, di mana aspek kolaborasi dan
komunikasi ilmiah digunakan sebagai alat untuk mencapai solusi.

Peningkatan literasi sains di kalangan anak sangat dipengaruhi oleh penguatan keterampilan pemecahan
masalah. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sekaligus menumbuhkan literasi sains siswa (Cahyo & Diyana,
2025; Yudiana, 2025). Pembelajaran berbasis masalah tidak hanya mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam
identifikasi masalah dan pengembangan solusi, tetapi juga memperkuat koneksi antara konsep ilmiah dan aplikasi
nyata di kehidupan sehari-hari. (Ambarwati et al., 2025; Hakim et al. 2025). Selain itu, penggunaan alat bantu
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, seperti modul e-learning dan pendekatan STEM, juga terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis anak. (Hakim et al., 2025; Nurmasitoh et al.,
2025). Dengan memfokuskan pada pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal, anaklebih terlibat dan
termotivasi untuk belajar, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.
(Rahman, 2025; Suryawan et al., 2025). Metode Pemecahan Masalah berfungsi sebagai "pembuka jalan" yang
memampukan anak untuk memasuki zona perkembangan proksimalnya, di mana mereka kemudian dapat
mengkonstruksi pemahaman sainsnya sendiri melalui pengalaman langsung dan refleksi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindak kelas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode Pemecahan
Masalah dapat meningkatkan keterampilan literasi sains anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Plus Banyuasin lll.
Peningkatan hasil data yang terjadi pada data pra siklus ke siklus I, dan dari siklus | ke siklus Il. Hasil yang didapat
pada penelitian pra siklus dikategorikan Belum Berkembang (BB) dengan nilai 39. Pada penelitian siklus | didapatkan
hasil dengan kategori Mulai Berkembang (MB) dengan nilai 48. Dan pada siklus Il didapatkan hasil dengan kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan nilai 85. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa metode Pemecahan
Masalah dapat meningkatkan keterampilan literasi sains anak usia dini.
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